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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Foto Lokasi Pengambilan Sampel 

 

 
 

 
 

Gambar 9. (a) Daerah Rehabilitasi Mangrove; (b) Daerah Alami Mangrove. 
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Lampiran 2. Proses Pengambilan Sampel 

 

 
 

 

Gambar 10. Penarikan Transek dan Penempatan Plot. 

 

 
 

 

  
  

               Gambar 11. Pengambilan Data Tegakan Mangrove.  
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               Gambar 12. Pengambilan Sampel Makrozoobentos.  
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Lampiran 3. Identifikasi Sampel Makrozoobentos 

 

 
 

 
Gambar 13. Identifikasi Makrozoobentos di Laboratoriun Zoologi. 
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Lampiran 4. Jenis makrozoobentos yang ditemukan di lokasi penelitian 

             
      Littoraria scabra          Telescopium telescopium         Cerithidea cingulata 

               
     Terebralia sulcata    Nerita ocellata       Ergalatax margariticola 

         

                Cassidula nucleus   Assimenia brevicula 

Gambar 14. Jenis Gastropoda pada Stasiun Penelitian. 

 



 

46 
 

         
         Gafrarium sp.   Saccostrea cucullata 

     Gambar 15. Jenis Bivalvia pada Stasiun Penelitian 

              
      Metaplax elegans              Paracleistostoma sp.      Metopograpsus latifrons 

                 

   Perisesarma indiarum       Scylla serrata        Perisesarma eumolpe 

 
Alpheus heterochaelis 

Gambar 16. Jenis Malacostraca pada Stasiun Penelitian. 



 

47 
 

Lampiran 5. Kepadatan Makrozoobentos di Stasiun I dan Stasiun II 

Tabel 5. Nilai kepadatan makrozoobentos pada Stasiun I (mangrove alami) dan 

Stasiun II (mangrove rehabilitasi) 

Spesies 
Kepadatan (ind/m2) 

Stasiun 1 Stasiun 2 

Telescopium telescopium 1.26 1.15 

Terebralia sulcata 1.4 1.55 

Cerithidea cingulata 14.84 9.34 

Littoraria scabra 0.02 0.08 

Saccostrea cucullata 0.23 0.05 

Metaplax elegans 0.05 0.3 

Metopograpsus latifrons 0.08 0.1 

Scylla serrata 0.02 0.02 

Gafrarium sp. 0.03 - 

Paracleistostoma sp. 0.02 - 

Ergalatax margariticola 0.12 - 

Alpheus heterochaelis 0.02 0.02 

Nerita ocellata - 0.19 

Perisesarma indiarum - 0.5 

Assimeria brevicula - 1.21 

Perisesarma eumolpe - 0.03 

Cassidula nucleus - 0.02 
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Lampiran 6. Kerapatan Mangrove di Lokasi Penelitian 

Tabel 6. Nilai Kerapatan Mangrove pada Stasiun II  

Kategori Jenis 
Kerapatan Mangrove (Ind/plot) 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

Pohon 

Avicennia 

marina 
0.2 0.13 0.12 0.22 0.2 

Rhizophora 

mucronata 
0.07 0.09 0.04 0.07  

Rhizophora 

apiculata 
0.05 0.03 0.09 0.05 0.12 

Sonneratia 

alba 
 0.01  0.03  

Jumlah  0.32 0.26 0.25 0.37 0.32 

Rata-rata per jenis 0.304 

Rata-rata jenis dalam 

hektar 
3040.00 

Pancang  

Avicennia 

marina 
0.19 0.1 0.1 0.16 0.13 

Rhizophora 

mucronata 
0.05 0.08 0.03 0.02  

Rhizophora 

apiculata 
0.05 0.03 0.09 0.05 0.09 

Sonneratia 

alba 
   0.2  

Jumlah 0.29 0.21 0.22 0.43 0.22 

Rata-rata per jenis 0.274 

Rata-rata jenis dalam 

hektar 
2740.00 

Semai  

Avicennia 

marina 
    0.02 

Rhizophora 

mucronata 
 0.01  0.02  

Jumlah   0.01  0.02 0.02 

Rata-rata per jenis 0.01 

Rata-rata jenis dalam 

hektar 
100.00 
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Tabel 7. Nilai Kerapatan Mangrove pada Stasiun I 

Kategori Jenis 
Kerapatan Mangrove (Ind/plot) 

Plot 1  Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 

Pohon  

Rhizophora 

mucronata 
0.19  0.01 0.01 0.01 

Rhizophora 

apiculata 
 0.06 0.09 0.1  

Sonneratia 

alba 
 0.05 0.02 0.03 0.13 

Lumnitzera 

racemosa 
 0.02    

Jumlah 0.19 0.13 0.12 0.14 0.14 

Rata-rata per jenis 0.144 

Rata-rata jenis dalam 

hektar 
1440.00 

Pancang 

Rhizophora 

mucronata 
0.43 0.14  0.01 0.02 

Rhizophora 

apiculata 
 0.15 0.01 0.1 0.18 

Sonneratia 

alba 
   0.02  

Lumnitzera 

racemosa 
 0.06  0.01  

Jumlah 0.43 0.35 0.01 0.14 0.20 

Rata-rata per jenis  0.226 

Rata-rata jenis dalam hektar 2260.00 

Semai  

Rhizophora 

mucronata 
0.04     

Rhizophora 

apiculata 
 0.02   0.02 

Jumlah 0.04 0.02   0.02 

Rata-rata per jenis 0.016 

Rata-rata jenis dalam 

hektar 
160.00 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Regresi Linear 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Hubungan Biodiversitas Makrozoobentos dengan 

Kerapatan Vegetasi Mangrove pada Stasiun I 
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Hubungan Biodiversitas Makrozoobentos dengan 

Kerapatan Vegetasi Mangrove pada Stasiun II 
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Gambar 17. Garis Regresi Hubungan Biodiversitas Makrozoobentos dengan 

Kerapatan Vegetasi Mangrove pada Stasiun I 
 

  
Gambar 18. Garis Regresi Hubungan Biodiversitas Makrozoobentos dengan 

Kerapatan Vegetasi Mangrove pada Stasiun II 


